UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM

MENINGKATKAN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI

PESERTA DIDIK MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK

DENGAN TEKNIK SIMULATION GAMES

PADA PESERTA DIDIK KELAS VII

DI SMP NEGERI 1 KOTABUMI by Dinda Maulidina, Mau
 
 
UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 
MENINGKATKAN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 
PESERTA DIDIK MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK SIMULATION GAMES 
PADA PESERTA DIDIK KELAS VII 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd )   






















FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI 
 RADEN INTAN LAMPUNG 
1441 H/2020 M        
 
 
UPAYA GURU BIMBINGAN DAN KONSELING DALAM 
MENINGKATKAN KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI 
PESERTA DIDIK MELALUI BIMBINGAN KELOMPOK 
DENGAN TEKNIK SIMULATION GAMES 
PADA PESERTA DIDIK KELAS VII 





Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat  
Guna Mendapatkan Gelar Sarjana Pendidikan ( S.Pd )   














Pembimbing I : Dr. Rifda El Fiah, M.Pd. 





FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
RADEN INTAN LAMPUNG 




                       ABSTRAK 
 
 
 Komunikasi antar pribadi merupakan proes yang berlangsung antar dua orang 
atau lebih secara tatap muka. Melalui komunikasi antar pribadi manusia dapat 
mengelola hubungan yang baik dengan manusia lainnya. Keberadaan layanan 
bimbingan kelompok membawa pengaruh positif terhadap peserta didik yang 
memiliki kemampuan komunikasi yang rendah. Dengan mengikuti layanan 
bimbingan kelompok peserta didik yang cenderung pasif, acuh dan pendiam dituntut 
untuk berani mengungkapkan pendapat di depan anggota kelompoknya, dan 
bekerjasama dengan kelompoknya. Sehingga mampu merubah pola pikir, kebiasaan 
dan tingkah laku dalam melakukan sosialisasi dengan orang lain. Sedangkan teknik 
simulasion games adalah permainan yang dapat merefleksikan situasi yang 
sebenarnya yang ada di dalam kehidupan individu, karena melalui teknik permainan 
efektif meningkatkan keterampilan komunikasi antar pribadi peserta didik. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana upaya yang diberikan guru 
Bimbingan dan Konseling untuk membantu meningkatkan kemampuan komunikasi 
antar pribadi peserta didik di SMP Negeri 1 Kotabumi. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu metode kualitatif dengan design penelitian deskriftif kualitatif. 
Teknik pengumpulan data dengan wawancara, dan dokumentasi digunakan untuk 
mengidentifikasi peserta didik kelas VII yang memiliki kemampuan komunikasi 
yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan proses layanan bimbingan kelompok 
yang dilakukan guru Bimbingan dan Konseling terlaksana dengan baik. Dapat 
terlihat dari perubahan yang dialami peserta didik terkait komunikasi antar pribadi 
yang awalnya peserta didik masih enggan untuk memulai pembicaraan dengan orang 
lain yang cenderung terlihat acuh, namun setelah diberikan layanan bimbingan 
kelompok kemampuan komunikasi ppeserta didik meninngkatkan. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa uapaya yang diberikan guru Bimbingan dan Konseling 
melalui kegiatan layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasion games 
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A. Penegasan Judul 
Penulis mengambil judul “Upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan komunikasi antar pribadi peserta didik melalui bimbingan 
kelompok dengan teknik simulation games pada peserta didik kelas VII di SMP 
Negeri1 Kotabumi”, dimana penulis ingin melihat apa saja upaya yang dilakukan 
oleh guru bimbingan dan konseling dalam membantu peserta didik 
meningakatkan kemampuan komunikasi antar pribadinya. 
1. Upaya guru bimbingan dan konseling  
Terdapat  dalam pasal 1 ayat (6) UU No.20/2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyatkan bahwa: “konselor termasuk kedalam 
kategori pendidikan”. Konselor adalah sebutan untuk orang yang 
melaksanakan kegiatan layanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
Sehingga, didalam lingkungan sekolah hal yang bisa dilakukan oleh pendidik 
untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalahnya adalah 
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2. Komunikasi antar pribadi  
Komunikasi antar pribadi merupakan proses sosial dimana individu-
individu yang terlibat didalamnya saling mempengaruhi. Komunikasi antar 
pribadi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun non 
verbal yang di tanggapi oleh orang lain.
2
 Kemampuan komunikasi yang 
rendah yang dimaksud disini adalah kemampuan komunikasi yang tidak 
sesuai dengan harapan, tujuan, dan visi misi pendidikan itu sendiri. 
3. Bimbingan kelompok 
Menurut Sukardi layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan 
sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga 
dan masyarakat. 
4. Teknik Simulation games 
Simulation games mrerupakan salah satu bentuk permainan sebagai cara 
belajar yang menyenangkan. Kegiatan bermain ini sendiri akan memberikan 
pengalaman bagi peserta didik karena peserta didik akan mendapatkan 
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B. Alasan Memilih Judul 
1. Komunikasi antaar pribadi sangat penting dalam kehidupan sosial peserta 
didik. 
2. Peserta didik belum mempunyai kemampuan komunikasi yang baik. 
3. Penulis ingin mengetahui secara mendalam upaya yang dilakukan oleh guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan komunikasi antar pribadi 
peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik simulation games 
di SMP Negeri1 Kotabumi. 
C. Latar Belakang Masala 
Setiap manusia dilahirkan sebagai makhluk sosial, dimana manusia tidak 
dapat hidup dan menjalani kehidupannya dengan sendiri melainkan 
membutuhkan bantuan manusia lainnya untuk melakukan aktifitasnya sehari-
hari. Maka dari itu untuk menjalani hubungan dengan orang lain, manusia 
membutuhkan kemampuan komunikasi, yaitu komunikasi antar pribadi. 
Melalui komunikasi antar pribadi manusia dapat mengelola hubungan 
yang baik dengan manusia lainnya, tanpa adanya komunikasi yang baik maka 
hubungan tidak akan terjadi. Dapat dikatakan komunikasi terjalin dengan baik 
apabila adanya interaksi atau timbal balik dari lawan bicara. Komunikasi sendiri 
adalah jembatan bagi kita untuk mengantar pada semua kebutuhan. Dalam 
kehidupan sehari-hari kita lebih banyak menghabiskan waktu untuk 
berkomunikasi daripada melakukan hal yang lainnya, dan dapat dipastikan bahwa 
manusia lebih banyak melakukan aktifitas melalui komunikasi.  
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Oleh karena itu kemampuan komunikasi yang baik sangat dibutuhkan agar 
setiap idividu dapat menjalin hubungan antara manusia dengan baik dan tidak 
terisolir dilingkungan masyarakat dimana dia tinggal.
3
 Komunikasi antar pribadi 
sangat penting dan sangat dibutuhkan dalam segala aktifitas dalam kehidupan 
kita. Dikatakan sangat penting dikarenakan komunikasi antar pribadi melibatkan 
personalnya seseorang antara dua orang atau lebih secara langsung melalui tatap 
muka. Komunikasi bertatap muka langsung harus diawali dengan pembentukan 
konsep diri seseorang. Konsep diri itu sendiri merupakan pandangan kita 
mengenai siapa diri kita, dan itu dapat kita ketahui melalui informasi yang 
diberikan orang lain kepada kita. Komunikasi antar pribadi atau komunikasi 
interpersonal membantu perkembangan itelektual dan sosial manusia. Identitas 
atau jati diri seseorang terbentuk lewat suatu komunikasi dengan orang lain.  
Pendidikan pada hakikatnya merupakan suatu usaha yang sadar dalam 
pengembangan kepribadian seseorang yang berlangsung baik disekolah maupun 
madrasah. Pendidikan bermanfaat untuk membantu individu baik secara 
rohaninya maupun jasmaninya untuk membentuk suatu kepribadian yang 
berkualitas. Tujuan inilah yang ingin dicapai oleh suatu layanan bimbingan dan 
konseling. Untuk mencapai suatu tujuan yang diinginkan itu, maka setiap 
kegiatan yang dilakukan dipendidikan hendak diarahkan agar tercapainya 
pribadi-pribadi yang berkembang sesuai potensi yang dimiliki oleh masing-
masing individu. 
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Dalam hal ini, bimbingan dan konseling memiliki peranan yang penting 
bagi pendidikan yaitu membantu setiap peserta didik untuk bisa berkembang 
secara optimal. Kebutuhan akan layanan bimbingan dan konseling merupakan 
suatu upaya untuk mencapai suatu perwujudan individu secara keseluruhan.  
Sekolah merupakam suatu lembaga pendidikan yang mengajarkan dan 
menuntut semua peserta didiknya untuk selalu bisa melaukan interaksi kepada 
semua orang, baik itu interaksi yang dilakukan kepada sesama peserta didik, 
peserta didik dengan guru, maupun peserta didik dengan pegawai lainnya yang 
ada di sekitar lingkungan sekolah. Untuk melakukan interaksi tersebut, peserta 
didik seharusnya memiliki suatu hubungan yang sudah tumbuh dan berkembang 
secara baik, dan memiliki suatu tujuan yang sama. Dan tujuan tersebut dapat 
tercapai apabila adanya komunikasi antar pribadi yang baik. Komunikasi yang 
harus dilakukan harus berjalan efektif dan mudah di mengerti oleh lawan 
bicaranya, serta juga seseorang harus memiliki keterampilan dalam 
mengkomunikasikan apa yang ingin disampaikannya kepada lawan bicaranya.  
Komunikasi antar pribadi memiliki dampak yang sangat besar bagi 
kehidupan seseorang atau kehidupan peserta didik itu sendiri, karena sebagian 
besar kehidupan peserta didik di sekolah di habiskan dengan berinteraksi, baik 
berinteraksi dengan sesama teman, guru, maupun warga sekitar lingkungan 
sekolah. Maka dari itu diperlukannya keterampilan dalam berkomunikasi agar 
peserta didik mampu menyampaikan pendapatnya dengan baik tanpa adanya 
emosi dan sikap kasar dalam penyampainnya, sehingga tidak timbul kesalah 
pahaman antara peserta didik dan lawan bicaranya.  
6 
 
Agar komunikasi menjadi efektif maka ada beberapa syarat yang perlu 
diperhatikan yaitu : (1) menciptakan susasana yang saling menguntungkan, (2) 
menggunakan bahasa yang mudah di mengerti bila mungkin bahasa yang 
digunakan adalah bahasa setara, (3) pesan yang disampaikan menggugah 
perhatian atau minat bagi pihak komunikan, (4) pesan yang disampaikan 
menggugah kepentingan komunikan yang dapat menguntungkan, (5) pesan yang 
disampaikan dapat menumbuhkan suatru penghargaan bagi pihak komunikan.
4
  
Dalam Al-Qur’an sendiri kemampuan komunikasi antar pribadi yang baik 
sangat penting di dalam kehidupan sehari-hari agar tidak terjadinya kesalah 
pahaman hanya karena tidak mampu mengelola perkataan dengan baik terhadap 
orang lain. Adapun tafsir Al-Qur’an mengenai kemampuan komunikasi yang 
baik dalam penyampaian pesan tertera dalam Al-Qur’an surat an-Nisa ayat 8, 
Allah berfirman: 
                           
       
Artinya: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat, anak yatim dan 
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedarnya) dan 
ucapkanlah kepada mereka perkataan yang baik”.
5                            
      
Ayat ini menceritakan tentang komunikasi yakni penyampaian pesan yang 
baik, ramah tidak kasar, tidak menyinggung perasaan orang, tidak kotor, dan 
itdak mengundang nafsu orang yang mendengarkan atau membaca untuk berbuat 
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jahat. Maka dari itu kemamuan komunikasi yang baik sangat penting di dalam 
kehidupan sehari-hari.  
Semua tingkah laku yang dilakukan peserta didik di dasari oleh 
komunikasi, komunikasi dalam kehidupan seseorang sangatlah penting, 
memiliki keterampilan dalam berkomikasi juga dapat memudahkan peserta didik 
dalam menyesuaikan diri dengan teman-teman dan warga sekitar lingkungan 
kehidupannnya. Di dalam lingkungan sekolah pun telah banyak metode dan cara 
yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
berkomunikasi peserta didiknya, salah satunya seperti layanan bimbingan dan 
konseling. Cara ini dilakukan untuk mendukung keterampilan berkomunikasi 
peserta didik, jadi dengan adanya permasalahan ini maka tujuan dilaksanakan 
penelitian ini guna untuk membantu peserta didik agar dapat meningkatkan 
keterampilan berkomunikasinya antar pribadi peserta didik. 
Dengan adanya komunikasi antar pribadi peserta didik maka memudahkan 
peserta didik itu sendiri dalam menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sekitar 
di sekolahnya, tetapi pada realitanya komunikasi antar pribadi masih menjadi 
permasalahn yang sering terjadi dilingkungan sekolah, karena kurangnya 
keterampilan dalam berkomunikasi. Berdasarkan kenyataan yang ada di 
lapangan ketika melakukan pra penelitian di SMP Negeri 1 Kotabumi  
ditemukan bahwa rendahnya kemampuan komunikasi antar pribadi peserta 
didik. Hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala yang tampak diantaranya peserta 
didik belum bisa menunjukkan sikap ramah kepada orang lain, peserta didik 
masih enggan memberikan penghargaan kepada peserta didik lain, peserta didik 
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belum bisa menghargai pendapat orang lain, dan peserta didik belum mampu 
mengemukakan pendapatnya dengan nada yang rendah. Sehingga permasalahan 
tersebut dapat menggangu perkembangan peserta didik pada masa remaja 
mereka, maka dari itu perlu adanya penanganan yang menyeluruh bagi peserta 
didik untuk mengatasi permasalahan dalam berkomunikasi antar pribadi. 
Penanganan itu sendiri tidak hanya dapat dilakukan di lingkungan sekolah 
saja melainkan dapat juga dilakukan oleh berbagi pihak yaitu dari kelurga, dan 
masyarakat. Terdapat  dalam pasal 1 ayat (6) UU No.20/2003 tentang sistem 
Pendidikan Nasional menyatkan bahwa: “konselor termasuk kedalam kategori 
pendidikan”. Konselor adalah sebutan untuk orang yang melaksanakan kegiatan 
layanan bimbingan dan konseling di sekolah. Sehingga, didalam lingkungan 
sekolah hal yang bisa dilakukan oleh pendidikan untuk membantu peserta didik 




Proses pemberian layanan bimbingan dan konseling itu sendiri dapat 
dilakukan secara mandiri atau terencana, dan dapat juga dilaksanakan bersama-
sama secara sinergi bersama pendidik lainnya, yang bertujan agar dapat berjalan 
dengan baik sesuai rencana yang telah dibuat dan dapat dilaksakan secara 
mandiri oleh peserta didik.  
Untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi siswa, layanan yang dapat 
di lakukan oleh guru bimbingan dan konseling adalah diantaranya adalah 
layanan bimbingan kelompok. Bimbingan Kelompok adalah memanfaatkan 
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dinamika untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan dan konseling, bimbingan 
kelompok lebih menekankan suatu upaya bimbingan kepada individu melalui 
kelompok. Dengan demikian layanan bimbingan kelompok merupakan layanan 
yang diberikan kepada sejumlah individu untuk mencegah berkembangnya suatu 
permasalahan melalui setting kelompok.
7
 
Menurut Gazda bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan 
kegiatan informasi pada sekelompok peserta didik untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan bahwa 
bimbingan kelompok diselenggarakan untuk memberikan informasi yang 
bersifat personal, vokasional, dan sosial.
8
 Bimbingan kelompok dilaksankan 
dalam tiga kelompok yaitu, kelompok kecil (2-5 orang), kelompok sedang (6-15 
orang), kelompok besar (16-25 orang).
9
 
Di dalam layanan bimbingan kelompok masing-masing individu saling 
membutuhkan satu sama lain dan tidak bersikap individualis, karena manusia 
adalah mahluk sosial. Komunikasi antar pribadi juga bisa terjadi dimana saja, 
dengan siapa saja dan kapan saja, termasuk di lingkungan sekolah.  Dari 
beberapa penjelasan yang telah di kemukakan di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa layanan bimbingan kelompok sangat dapat membantu dan menunjang 
perkembangan kepribadian serta meningkatkan kecapakan peserta didik dalam 
berkomunikasi antar pribadi di setiap masing-masing individu. Menurut Devito 
menyebutkan ciri-ciri komunikasi antar pribadi meliputi ciri yaitu: (1) 
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keterbukaan; (2) empati; (3) dukungan; (4) rasa positif; (5) kesamaan.
10
 
Sedangkan menurut Rogers menyebutkan ciri-ciri komunikasi antar pribadi 
yaitu: (1) Pesan yang disampaikan memiliki arus dua arah; (2) Konteks memiliki 
tujuan dua arah; (3) Tingkat umpan balik berkomunikasi tinggi; (4) Kemampuan 
individu dalam mengatasi selektivitas tinggi; (5) Kecepatan dalam menjangkau 




Diketahui bahwa peserta didik yang terindikasi memiliki permasalahan 
komunikasi antar pribadi kelas VII di SMP Negeri 1 Kotabumi,  peseta didik 
dilihat dari 7 indikator yaitu: (1) Peserta didik belum bisa menunjukan sikap 
ramah, (2) Peserta didik belum bisa menjalin hubungan baik dengan sesama 
anggota kelompok, (3) Peserta didik tidak terlihat menunjukan kepedulian 
terhadap anggota kelompok lain, (4) Peserta didik masih terlihat mementingkat 
diri sendiri, (5) Peserta didik masih enggan memberikan penghargaan kepada 
peserta didik lain, (6) Peserta didik belum bisa menghargai pendapat yang 
berbeda, (7) Peserta didik belum mampu mengemukakan pendapatnya dengan 
nada yang rendah. Untuk memperjelas data yang didapat oleh peneliti, maka 
dapat dilihat pada tabel hasil pra penelitian berikut ini: 
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Permasalahan tentang komunikasi antar pribadi peserta didik kelas VII  










1 GTW - - -   -    2 
2 HAP   -   - -    3 





1 1 2 1 0 2 0  
Sumber : Data Dokumentasi Guru Bimbingan dan konseling Di SMP Negeri 1 
Kotabumi 
 
Berdasarkan hasil PPL ( Pra Penelitian Lapangan ) yang penulis lakukan di 
sekolah SMP Negeri 1 Kotabumi data awal yang diperoleh oleh peneliti selama 
pelaksanaan pra penelitian, masalah mengenai rendahnya komunikasi antar 
pribadi pada peserta didik memang sering dijumpai. Tidak sedikit peserta didik 
yang masih memiliki komunikasi antar pribadi yang rendah. 
Hasil data yang diperoleh tersebut berdasarkan dari dokumentasi buku 
catatan permasalahan peserta didik oleh guru bimbingan dan konseling, 
informasi dari wali kelas dan dari laporan beberapa peserta didik yang memang 
mengalami masalah kesulitan komunikasi antar pribadi, ini dilihat berdasarkan 
indikator yang ditemukan dari hasil observasi yang dilakukan peneliti dari 
12 
 
populasi peserta didik kelas VII E yang berjumlah 32 peserta didik, dalam 
penelitian ini peneliti mengambil sampel sebanyak 3 peserta didik atas 
rekomendasi guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Kotabumi. Berikut 
dibuktikan dengan adanya pernyataan langsung dari peserta didik yang 
mengalami masalah dalam kurangnya kemampuan dalam berkomunikasi antar 
pribadi. 
Berikut pernyataan salah satu peserta didik pada saat penulis 
melaksanakan pra penelitian yang menyatakan bahwa: 
“Saya suka malu jika harus memulai obrolan terlebih dahulu bersama 
orang lain, bahkan saya juga sering bingung buat menanggapi obrolan 
dengan orang lain, jadi saya lebih sering pasif di dalam obrolan itu, jadi 




Berdasarkan indikator dan aspek-aspek yang mempengaruhi komunikasi 
antar pribadi peserta didik maka dapat disimpulkan bahwa komunikasi antar 
pribadi sangat penting untuk dapat di kembangkan dan dibina melalui program 
layanan bimbingan yang ada di sekolah, komunikasi antar pribadi yang baik 
dapat mempengaruhi kualitas diri peserta didik serta mendukung kegiatan 
peserta didik di sekolah. Baik itu kegiatan saat proses pembelajar di dalam kelas, 
hubungan dengan sesama peserta didik, guru maupun warga sekitar lingkungan 
sekolah. Dalam komunikasi antar pribadi peserta didik sendiri tidak lepas dari 
suatu masalah, tetapi untuk menghindari masalah tersebut maka diperlukannya 
satu alternatif layanan yang dapat diberikan oleh guru bimbingan dan konseling 
yaitu mengunakan layanan bimbingan kelompok pada peserta didik. 
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Pemberian layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan komunikasi 
antar pribadi peserta didik ini dilakukan dengan menggunakan teknik simulation 
games. Karena teknik simulation games adalah permainan yang dapat 
mereflesikan situasi yang sebenarnya yang ada di dalam kehidupan individu. 
Menurut Astuti menyebutkan bahwa penerapan layanan bimbingan kelompok 
melalui teknik permainan (games) efektif meningkatkan keterampilan 
komunikasi antar pribadi peserta didik, adapun menurut Majid simulation games 
merupakan bermain peranan para peserta didik berkompetisi untuk mencapai 




Dalam upaya untuk meningkatkan komunikasi antar pribadi peserta didik 
maka sesuai dengan latar belakang di atas, bahwa untuk meningkatkan 
komunikasi antar pribadi peserta didik itu sangat penting, maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Upaya Guru Bimbingan dan 
konseling Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Antar Pribadi 
Peserta Didik Melalui Bimbingan Kelompok Dengan Teknik Simulation 
Games Pada Peserta Didik Kelas VII Di SMP Negeri 1 Kotabumi” 
D. Identifkasi Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar peserta didik terlihat belum mampu untuk melakukan 
komunikasi yang baik dan efektif terhadap orang lain. 
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2. Peserta didik juga diduga masih sangat rendah dalam memiliki komunikasi 
antar pribadi sehingga untuk melakukan komunikasi dalam proses 
pembelajaran tidak maksimal. 
3. Adanya indikasi dalam komunikasi antar pribadi yang rendah dapat 
menimbulkan masalah dalam diri peserta didik yaitu hubungan sosialnya 
yang tidak berjalan dengan baik serta hasil belajar yang tidak memuaskan. 
E.  Fokus dan Sub Fokus Penelitian  
1. Fokus Penelitian  
Upaya guru bimbingan dan konseling dalam pemberian layanan dasar 
pada peserta didik untuk meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi 
peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik Simulation Games. 
2. Sub Fokus Penelitian 
a. Pemberian layanan dasar pada peserta didik. 
b. Bagaimana pelaksanaan dan perencaan layanan dasar yang diberikan 
oleh guru bimbingan dan konseling. 
F. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah ditulis di atas maka dalam 
penelitian ini masalahnya adalah “Kurangnya kemampuan komunikasi antar 
pribadi”. Dan rumusan permasalahannya yaitu, “Bagaimana upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan kemampuan komunikasi antar 
pribadi peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik simulation 




G. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah : “untuk mengetahui upaya guru bimbingan dan konseling 
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi antar pribadi peserta didik melalui 
bimbingan kelompok dengan teknik simulation games pada peserta didik di SMP 
Negeri 1 Kotabumi. 
H. Kegunaan Penelitian  
Penelitian yang penulis laksanakan ini diharapka dapat mempunyai kegunaan 
sebagai berikut : 
1. Secara teoritis, penelitian ini merupakan upaya pengembangan dan 
keterampilan penulis berdasarkan teori-teori yang didapatkan selama 
mengikuti kuliah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Raden Intan 
Lampung. 
2. Secara praktis, yaitu : 
a. Bagi sekolah : Sebagai alternatif sumbangan pemikiran dalam membantu 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan bagaimana upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan komunikasi antar pribadi 
peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik simulation 
games pada peserta didik, khususnya di SMP Negeri 1 Kotabumi. 
b. Bagi pendidik : Penelitian ini dapat dijadikan pedoman bagi pendidik agar 
ketika mengajar dapat menyeseuaikan dengan keanekaragaman budaya 
dan bahasa serta kemampuan komunikasi para peserta didiknya, agar bisa 
dapat meningkatkan komunikasi antar pribadi peserta didik. 
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c. Bagi peserta didik :  Dengan mengetahui bagaimana upaya guru 
bimbingan dan konseling dalam meningkatkan komunikasi antar pribadi 
peserta didik melalui bimbingan kelompok dengan teknik simulation 
games, maka diharapkan dapat dipakai sebagai bahan pertimbangan untuk 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan komunikasi dengan niat 






























A. Bimbingan dan Konselong di Sekolah 
1. Pengertian Guru Bimbingan dan Konseling 
Guru merupakan figur yang menarik perhatian semua orang, baik di 
dalam keluarga, masyarakat, atau di sekolah.
14
 Guru juga memiliki 
peranannya di dalam suatu sekolah peran itu sendiri memiliki pengertian 
yaitu, secara etimologis merupakan suatu bagian yang memegang peranan 
atau bertindak terhadap terjadinya suatu peristiwa. Sedangkan menurut 
kamus besar bahasa indonesia adalah seperangkat tingkah yang diharapkan 
dimiliki oleh orang yang berkedudukan di dalam  masyarakat.
15
 
Peran guru bimbingan dan konseling sendiri tidak sama dengan peran 
guru mata pelajaran yang ada di suatu sekolah, karena guru bimbingan dan 
konseling adalah seseorang yang memiliki kemampuan untuk memberikan 
suatu bantuan atau layanan kepada individu atau kelompok baik anak-anak, 
remaja maupun dewasa, yang dapat diberikan secara langsung maupun tidak 
langsung agar individu atau kelompok tersebut dapat menyelesaikan 
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masalahnya sendiri secara mandiri dan dapat mengembangkan potensi yang 
dimilikinya secara optimal sesuai dengan norma-norma yang berlaku di 
dalam masyarakat. 
2. Macam-macam Guru Bimbingan dan Konseling  
a. Peran sebagai sahabat kepercayaan peserta didik  
Guru bimbingan dan konseling disekolah berperan sebagai tempat 
untuk mencurahkan suatu  kepentingan yang dipikirkan atau yang 
dirasakan oleh peserta didik. Konselor adalah kawan pengiring, pemberi 
petunjuk jalan, pemberi informasi, pembangun kekuatan, serta pembina 
perilaku positif yang di kehendaki sehingga siapapun yang berhubungan 




b. Peran sebagai pembimbing 
Menurut neviyarna guru pembimbing adalah salah satu dari tenaga 
kependidikan yang mengemban sebagian tugas kependidikan di suatu 
sekolah agar proses pendidikan dapat berjalann dengan baik, yaitu 
sebagai penanggung jawab terlaksananya kegiatan bimbingan dan 
konseling yang mencakup dimensi-dimensi kemanusiaan sebagaimana 
dikemukakan Prayitno, yaitu dimensi: 1). Keindividualan; 2). Kesosialan; 
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c. Peran sebagai kunci dalam keseluruhan proses pendidikan 
Guru mempunyai peran dan kedudukan sebagai  kunci dalam 
keseluruhan proses pendidikan terutama dalam pendidikan formal. 
Menurut Natawidjaja guru harus sadar bahwa dia memberikan 
pengabdian yang paling tinggi kepada masyarakat, dan bahwa profesinya 
itu harus sama tinggi tingkatnya dengan profesi pengabdian lainya. Peran 
yang demikian itu memiliki kualifikasi sesuai dengan bidang tugas guru 
yaitu: tugas profesional yang berkenaan dengan tugas mendidik, 
mengajar, melatih, dan mengelola ketertiban sekolah untuk 
merealisasikan seluruh potensi yang dimilki oleh peserta didik. 
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d. Peran sebagai pengembangan potensi diri 
Pengembangan potensi diri peserta didik sangat penting, baik 
menyangkut sikap, prilaku, minat maupun mengenai bakat peserta didik. 
Pelayanan bimbingan dan konseling dijenjang sekolah menengah saat ini 
merupakan setting yang paling tepat bagi konselor karena dijenjang ini 
konselor dapat berperan secara aktif dan maksimal dalam membantu 




e. Peran pencegahan masalah  
Bimbingan dan konseling disekolah memiliki tujuan untuk 
membekali peserta didik agar lebih siap menghadapi tantangan – 
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Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peran guru 
bimbingan konseling disekolah adalah sebagai sahabat kepercayaan peserta 
didik, berperan sebagai pembimbing peserta didik, berperan sebagai kunci 
dalam keseluruhan proses pendidikan yang dijalanin oleh peserta didik, 
berperan sebagai pengembangan potensi diri yang dimilki oleh peserta didik, 
serta berperan sebagai  pencegahan masalah. 
3. Fungsi Guru Bimbingan dan Konseling 
Adapun fungsi guru bimbingan konseling antara lain sebagai berikut : 
Fungsi seorang pembimbing di sekolah adalah membantu kepala 
sekolah beserta stafnya di dalam menyelenggarakan kegiatan sekolah. Maka 
dari itu, seorang guru bimbingan dan konseling mempunyai tugas – tugas 
tertentu, antara lain : 
a. Mengadakan penelitian atau observasi terhadap situasi atau keadaan 
sekolah, baik mengenai peralatan, tenaga kerja, penyelenggaraan 
kegiatan, maupun aktivitas-aktivitas yang lainnya. 
b. Berdasarkan dari hasil penelitian atau observasi yang telah dilakukan 
guru bimbingan dan konseling berkewajiban memberikan saran-saran 
atau pendapat, baik kepada kepala sekolah maupun staf pengajar yang 
lainnya demi kelancaran dan kebaikan kegiatan sekolah. 
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c. Penyelenggaraan bimbingan terhadap anak-anak, baik yang bersifat 
korektif atau kuratif. 
1. Preventif yaitu bertujuan untuk menjaga jangan sampai anak-anak 
mengalami kesulitan dan menghindarkan hal-hal yang tidak 
diinginkan. Hal ini dapat ditempuh dengan beberapa cara sebagai 
berikut: 
a. Mengadakan papan bimbingan untuk berita-berita atau pedoman 
yang perlu mendapat perhatian dari anak-anak. 
b. Menyediakan kotak masalah atau kotak tanya untuk menampung 
segala persoalan untuk pertanyaan yang diajukan secara tertulis 
sehingga apabila ada masalah maka dapat dengan segera diatasi. 
c. Menyelenggarakan kartu pribadi sehingga guru bimbingan dan 
konseling atau staf pengajar yang lain dapat mengetahui data 
dari anak bersangkutan apabila memerlukannya. 
d. Memberikan penjelasan atau ceramah yang dianggap penting, di 
antaranya tentang cara belajar yang efisien. 
e. Mengadakan suatu kelompok belajar sebagai salah satu cara 
atau teknik belajar yang cukup baik apabila dilaksanakan 
dengan benar. 
f. Mengadakan diskusi dengan peserta didik secara kelompok atau 




g. Mengadakan hubungan yang harmonis dengan orang tua atau 
wali murid agar dapat bekerja sama yang baik antara sekolah 
dengan orang tua. 
2. Pereservasif, yaitu usaha untuk menjaga keadaan yang telah baik 
agar tetap baik, jangan sampai keadaan yang telah baik menjadi 
keadaan yang tidak baik. 
a. Korektif, yaitu mengadakan konseling kepada peserta didik 
yang mengalami kesulitan, yang tidak dapat dipecahkan sendiri 
dan yang membutuhkan pertolongan dari pihak lain. 
b. Kecuali dari hal-hal tersebut, pembimbing dapat mengambil 
langkah- langkah lain yang dipandang perlu demi kesejahteraan 




4. Tanggung Jawab Guru Bimbingan dan Konseling 
a. Tanggung jawab konselor kepada siswa 
1. Memiliki kewajiban dan kesetiaan utama dan terutama kepada 
peserta didik yang harus diperlakuan sebagai inidividu yang unik. 
2. Memperhatikan sepenuhnya segenap kebutuhan peserta didik dan 
mendorong pertumbuhan dan perkembangan yang optimal bagi 
setiap siswa. 
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3. Memberitahu peserta didik tentang tujuan dan teknik layanan 
bimbingan dan konseling, serta aturan ataupun prosedur yang harus 
dilalui apabila ia menghendaki bantuan bimbingan dan konseling 
4. Tidak mendesak kepada peserta didik nilai-nilai tertentu yang 
sebenarnya hanya sekedar apa yang dianggap baik oleh konselor 
saja.  
5. Menjaga kerahasian data tentang peserta didik. 
6. Memberitahu pihak yang berwenang apabila ada petunjuk kuat 
sesuatu yang berbahaya akan terjadi. 
7. Menyelenggarakan pengungkapan data secara tepat dan memberi 
tahu peserta didik tentang hasil kegiatan itu dengan cara sederhana 
dan mudah dimengerti. 
8. Menyelenggarakan layanan bimbingan dan konseling secara tepat 
dan profesional. 
9. Melakukan referal kasus secara tepat. 
b. Tanggung jawab kepada orang tua 
1. Menghormati hak dan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya 
dan berusaha sekuat tenaga membangun hubungan yang erat dengan 
orang tua demi perkembangan siswa. 
2. Memberitahu orang tua tentang peranan konselor dengan asas 
kerahasiaan yag dijaga secara teguh. 
24 
 
3. Menyediakan kepada orang tua berbagai informasi yang berguna dan 
menyampaikan dengan cara yang sebaik-baiknya untuk kepentingan 
perkembangan siswa. 
4. Memperlakukan informasi yang diterima dari orang tua dengan 
menerapkan asas kerahasiaan dan dengan cara yang sebaik-baiknya. 
5. Menyampaikan informasi hanya kepada pihak-pihak yang berhak 
mengetahui informasi tersebut tanpa merugikan peserta didik dan 
orang tuanya. 
c. Tanggung jawab kepada sejawat 
1. Memperlakukan sejawat dengan penuh kehormatan, keadilan, 
keobjektifan, dan kesetiakawanan. 
2. Mengembangkan hubungan kerja sama dengan sejawat dan staf 
administrasi demi terbinanya pelayanan bimbingan dan konseling 
yang maksimum. 
3. Membangun kesadaran tentang perlunya asas kerahasiaan, perbedaan 
antara data umum dan data pribadi, serta pentingnya konsultasi. 
4. Menyediakan infirmasi yang tepat, objektif, luas, dan berguna. 
5. Membantu proses alih tangan kasus. 
d. Tanggung jawab kepada sekolah dan masyarakat 
1. Membangun dan memelihara hubungan kooperatif dengan kepala 
sekolah, guru-guru sebagai dasar untuk mengembangkan atau 
memperbaiki program layanan bimbingan dan konseling. 
25 
 
2. Menerima masukan pendapat atau keritikan dari kepala sekolah, dan  
guru-guru sebagai dasar untuk mengembangkan atau memperbaiki 
program bimbingan dan konseling. 
e. Tanggung jawab kepada diri sendiri 
1. Menyadari bahwa karakteristik pribadinya memberikan dampak 
terhadap kualitas layanan konseling yang akan diberikan. 
2. Memiliki pemahaman terhadap batas-batas kompetensi yang 
dimilikinya, dan menerima tanggung jawab terhadap kegiatan yang 
dilakukannya. 
3. Berusaha secara terus menerus untuk mengembangkan kompetensi 
(wawasan pengetahuan, dan keahlian) profesionalitas, dan kualitas 
kepribadiannya. 
f. Tanggung jawab kepada profesi 
1. Dalam melaksanakan hak dan kewajibannya konselor wajib 
mengaitkannya dengan tugas dan kewajibannya terhadap konseli dan 
profesi sesuai kode etik untuk kepentingan dan kebahagiaan konseli 
dalam menghadapi msalahnya. 
2. Konselor tidak dibenarkan menyalahgunakan jabatannya sebagai 
konselor untuk maksud mencari keuntungan pribadi atau maksud 
lain yang merugikan konseli, atau menerima komisi, atau balas jasa 
dalam bentuk yang tidak wajar. 
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3. Berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan organisasi prosefional 




5....Ruang Lingkup Pelayanan Bimbingan dan Konseling 
Pelayanan dalam bimbingan dan konseling sangat berperan penting, 
baik bagi individu yang berada di dalam lingkungan sekolah, maupun di 
lingkungan masyarakat. Sekolah sendiri merupakan lembaga formal yang 
secara khusus dibuat dan dibentuk dalam rangka menyelenggarakan 
pendidikan bagi warga masyarakat, dalam proses pendidikan khususnya di 
sekolah. 
Mortense dan Schmuller berpendapat bahwa: 
“Adanya bindang-bidang tugas atau pelayanan saling terkait. Bidang-
bidang  tersebut hendaknya secara lengkap ada apabila diinginkan 
agar pendidikan di sekolah dapat berjalan dengan sebaik-baiknya 





Terdapat tiga pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah yaitu: 
a. Bidang kurikulum dan pengajaran  
Semua bentuk pengembangan kurikulum dan pelaksanaan 
pengajaran yang diberikan, yaitu penyampaian dan pengembangan 
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b. Bidang administrasi atau kepemimpinan 
Yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi yang berkenaan 
dengan tanggung jawab pengambilan kebijaksanaan, serta bentuk-
bentuk kegiatan pengelolaan dan administrasi sekolah, seperti 
perencanaan, pembiayaan, pengadaan, dan pengembangan staf, 
prasarana dan sarana fisik, dan pengawasan. 
c. Bidang kesiswaan 
Yaitu bidang yang meliputi berbagai fungsi dan kegiatan yang 
mengacu kepada pelayanan kesiswaan secara individual agar masing-
masing peserta didik itu dapat berkembang sesuai dengan bakat, 
potensi, dan minatnya, serta tahap-tahap perkembangannya. Bidang 
ini dikenal sebagai bidang pelayanan bimbingan dan konseling.
24
 
Dari ketiga bidang tersebut tampak terpisah dan tidak berkaitan satu 
dengan yang lainnya, namun dari ketiga bidang tersebut pula saling 
memiliki arah yang sama dan terdapat hubungan yang saling isi-mengisi, 
serta saling memberikan kemudahan bagi pencapian perkembangan yang 
optimal bagi peserta didik.  
6. Layanan Bimbingan dan Konseling di Sekolah 
Berdasarkan kajian literatur guru bimbingan dan konseling harus 
dapat melaksanakan layanan bimbingan dan konseling di sekolah, serta 
harus memahami fungsi, prinsip, dan asas bimbingan dan konseling, juga 
ruang lingkup atau layanan apa saja yang harus diberikan oleh seorang 
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konselor terhadap peserta didik. Lalu seorang konselor juga harus dapat 
melaksakan sebagaimana fungsinya yang benar di sekolah. 
Untuk itu seorang konselor atau guru bimbingan dan konseling harus 
mampu untuk merencanakan, melaksanakan, menilai dan menindaklanjuti 
kegiatan pelayanan konseling yaitu yang terdiri atas sebagai berikut : 
a. 4 bidang layanan (pribadi, sosial, belajar, karier). 
b. fungsi layanan (pencegahan, pemahamanan, pemeliharaan dan 
advokasi).  
c. 9 jenis layanan (orientasi, informasi, penguasaan konten, penempatan 
dan peyalur-an konseling perorangan, bimbingan kelompok konseling, 
kelompok mediasi dan konsultasi). 
d. 6 kegiatan pendukung (aplikasi instrumentasi data, himpunan data, 
konferensi kasus, tampilan kepustakaan kunjungan rumah dan alih 
tangan kasus). 
e. Dilaksanakan melalui format klasifikal kelompok dan individual. 
f. Layanan Responsif. 
g. Perencanan Individual.  
h. Dukungan Sistem.25  
B. Komunikasi Antar Pribadi 
Manusia dituntut untuk bisa berkomunikasi dalam lingkungan pergaluannya 
dan di dalam kehidupannya sehari-hari, karena manusia adalah makhluk sosial 
yang dimana untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia harus bergantung 
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dengan manusia lainnya, untuk bisa memenuhi kebutuhannya maka manusia 
membutuhakan sebuah komunikasi yang baik, kebutuhan manusia tersebut yaitu 
seperti kebutuhan untuk diharga, dicintai, dan disayangi.  
Komunikasi memiliki istilah yang berasal dari bahasa latin yaitu 
“communicare” yang memiliki arti berpartisipasi, dan memberitahukan, 
sedangkan kata “comunis opinio” memiliki arti pendapat umum atau pendapat 
mayoritas, yang berarti kata komunis memiliki arti bersama atau berlaku 
dimana-mana. 
Komunikasi memiliki beberapa pengertian pokok yaitu, komunikasi adalah 
suatu proses pembentukan, penyampaian,penerimaan dan pengolahan pesan dari 
satu orang ke orang lain dan yang dilakukan oleh dua orang atau lebih. 
Komunikasi mengandung pengertian bahwa antara komunikator dengan 
komunikan saling bertukar informasi, pengetahuan, berita, pesan, nilai dan 
pikiran, maksudnya agar menggugah partisipan yang kemudian informasi  yang 
diberitahuan tersebut menjadi milik bersama.
26
 
1. Pengertian Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi merupakan proses sosial dimana individu-
individu yang terlibat didalamnya saling memepengaruhi. Komunikasi antar 
pribadi adalah setiap bentuk tingkah laku seseorang baik verbal maupun non 
verbal yang ditanggapi oleh orang lain. 
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Menurut Devito komunikasi antar pribadi adalah pengiriman pesan dari 




Komunikasi antar pribadi merupakan bentuk komunikasi yang efektif 
dalam mengubah sikap, opini dan prilaku komunikan. Komunikasi antar 
pribadi terjadi antar dua orang dengan bentuk percakapan face to face (tatap 
muka) dan adanya feedback (timbal balik) secara langsung atau seketika.
28
 
Maka beberapa pengetian diatas dapat disimpulkan bahwa komunikasi 
antar pribadi ini adalah suatu pengiriman pesan yang terjadi antar dua orang 
atau lebih yaitu komunikator dan komunikan yang dilakukan secara tatap 
muka dan adanya timbal balik, dan yang berbentuk tingkah laku seseorang 
baik verbal maupun non verbal yang di tanggapi oleh orang lain, dan yang 
bersifat efektif dalam mengubah sifat, pendapat dan prilaku seseorang. 
2. Ciri-ciri Komunikasi 
Devito menyebutkan ciri-ciri komunikasi antar pribadi meliputi ciri yaitu: 
a. Keterbukaan 
 Keterbukaan adakah suatu sikap dimana tidak ada perasaan tertekan 
ketika melakukan kegiatan komunikasi yang ditandai dengan kesediaan 
untuk jujur dalam menyampaikan apa yang sedang dirasakan dan sedang 
dipikirkan; 
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 Empati adalah suatu sikap ikut merasakan apa yang dirasakan oleh 
lawan bicara, yang ditandai dengan kesediaan mendengarkan dengan 
sepenuh hati, merespon secara tepat setiap prilaku yang muncul dalam 
kegiatan komunikasi; 
c. Dukungan  
 Dukungan adalah suatu sikap memberikan respon balikan terhadap 
apa yang dikemukakan dalam kegiatan komunikasi, sehingga dalam 
kegiatan komunikasi terjadi dua pola dua arah. 
d. Rasa Positif  
 Rasa positif adalah suatu perasaan memandang orang lain dalam 
kegiatan komunikasi sebagai manusia. Hal ini ditandai dengan sikap tidak 
mudah menjghakimi dalam setiap kegiatan interaksi dalam komunikasi. 
e. Kesamaan 
 Kesamaan yaitu suatu kondisi dimana dalam kegiatan komunikasi 
terjadi posisi yang sama antar komunikasi dan komunikator, tidak terjadi 




3. Tujuan Komunikasi Antar Pribadi 
Tujuan pokok dalam berkomunikasi adalah untuk mempengaruhi orang 
lain, dan menjadikan diri kita sebagai agen yang dapat menentukan atas 
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lingkungan kita menjadi suatu yang kita temui. Berdasarkan pendapat 
tersebut dapat dirumuskan bahwa tujuan komunikasi antar pribadi adalah: 
a. Untuk memahami dan menemukan diri sendiri; 
b. Menemukan dunia luar sehingga dapat dengan mudah menyesuaikan diri 
dengan lingkungan; 
c. Membentuk dan memelihara hubungan yang bermakna dengan orang lain; 
d. Melalui komunikasi antar pribadi, individu dapat mengubah sikap dan 
prilaku sendiri dan orang lain; 
e. Komunikasi antar pribadi merupakan proses belajar; 
f. Mempengaruhi orang lain; 
g. mengubah pendapat orang lain; 
h. Membantu orang lain.30 
Bisa di simpulkan bahwa komunikasi antar pribadi sendiri memiliki 
tujuan untuk dapat bersosialisasi dengan orang, serta dapat membantu orang 
lain yang ada di lingkungan sekitarnya. Dan melalui komunikasi antar pribadi 
ini dapat menjadikan seseorang sebagai agennya yang dapet mengendalikan 
dan mampu mengubah diri di lingkungan yang sesuai dengan keinginannya. 
Selain itu juga mempunyai tujuan untuk bisa belajar dalam proses untuk 
menuju suatu perubahan yang lebih baik lagi. 
4. Pentingnya Komunikasi Antar Pribadi 
Untuk memenuhi kebutuhan manusia maka diperlukan adanya suatu 
komunikasi yang berjalan dengan baik. Menurut Johnson dalam supratiknya, 
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beberapa peranan yang disumbangkan oleh komunikasi antar pribadi dalam 
rangka menciptakan kebahagian hidup manusia, adalah sebagai berikut: 
1. Komunikasi antar pribadi membantu perkembangan intelektual dan sosial 
kita; 
2. Indentitas atau jati diri kita terbentuk dalam dan lewat komunikasi dengan 
orang lain; 
3. Dalam rangka memahami realitas di sekeliling kita serta menguji 
kebenaran kesan-kesan dan pengertian yang kita miliki tentang dunia di 
sekitar kita, kita perlu membandingkannya dengan kesan-kesan dan 
pengertian orang lain dan realitas; 
4. Kesehatan mental kita sebagian besar juga ditentukan oleh kualitas       
komunikasi atau hubungan kita dengan orang lain, lebih-lebih orang-
orang yang merupakan tokoh-tokoh signifikan (significant figures) dalam 
hidup kita. 
Komunikasi yang dilakukan secara intensif diawali oleh seorang ibu 
kepada anaknya yang usianya masih bayi, lalu proses komunikasi itu semakin 
luas dengan adanya pertambahan usia seseorang. Maka seiring dengan proses 
yang berjalan tersebut, perkembangan itelektual dan sosialnya sangat 
ditentukan oleh komunikasi yang dilakukannya dengan orang lain. Dan secara 
sadar atau tidak sadar biasanya individu memperhatian dan mengingat apa 
saja tanggapan yang diberikan oleh orang lain untuk dirinya. Berkomunikasi 




Kualitas komunikasi antar pribadi dengan orang lain, mampu 
mempengaruhi kondisi mental individu menjadi sehat atau tidak sehat. Maka 
dari itu komunikasi antar pribadi yang dilakukan dengan orang lain sangat 
berperan penting dalam kehidupan individu khususnya yang hidup 
dilingkungan sosial. 
5. Keterampilan Komunikasi Antar Pribadi 
Menurut Johnson dalam Supratiknya adalah 4 hal dalam komunikasi 
antar pribadi yang dapat menjadi keterampilan tiap individu, yakni terdiri dari: 
1. Harus saling memahami, kemampuan ini terdiri dari yaitu, sikap percaya, 
pembukaan diri, keinsyafan diri dan penerimaan diri. Agar dapat saling 
memahami, pertama-tama harus saling percaya kita harus saling membuka 
diri,yakni saling mengungkapkan tanggapan terhadap situasi yang sedang 
dihadapi termasuk kata-kata yang diucapkan atau perbuatan yang 
dilakukan oleh lawan komunikasi. Untuk dapat membuka diri seperti itu, 
harus memiliki keinsyafan diri, yaitu menyadari perasaan-perasaan 
maupun tanggapan-tanggapan batin lainnya. Namun, untuk sampai pada 
keinsyafan diri diperlukan penerimaan diri, yaitu menerima dan mengakui 
pikiran dan perasaan sendiri, bukan menyangkal, menekan, atau 
menyembunyikannya. Selain itu, juga harus mampu mendengarkan orang 
lain dengan penuh perhatian ketika sedang membuka diri dan inilah cara 
yang baik untuk memulai dan memelihara hubungan. 
2. Mampu mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas. 
Secara tepat artinya sesuai dengan apa yang diharapkan, sedangkan jelas 
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artinya pesan yang disampaikan tidak menimbulkan makna ganda. 
Kemampuan ini harus disertai dengan sikap hangat dan rasa senang serta 
kemampuan mendengarkan dengan cara yang menunjukan bahwa kita 
memahami lawan komunikasi kita, dengan saling mengungkapkan pikiran, 
perasaan dan saling mendengarkan kita memulai menggambarkan dan 
memelihara komunikasi dengan orang lain. 
3. Kemampuan saling menerima dan saling memberi dukungan atau saling 
menolong. Kita harus mampu menanggapi keluhan dengan orang lain 
dengan cara-cara yang bersifat menolong, yaitu menunjukan sikap 
memahami dan bersedia menolong sambil memberikan dorongan dan 
dukungan agar orang tersebut mampu menemukan pemecahan-pemecahan 
yang konstruktif terhadap masalahnya. 
4. Mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah antar pribadi lain 
yang mungkin muncul dalam komunikasi dengan orang lain melalui cara-
cara yang konstruktif. Artinya dengan cara-cara yang semakin 
mendekatkan kita dengan lawan komunikasi itu semakin tumbuh dan 
semakin berkembang. Dalam proses komunikasi konflik bisa terjadi, 
sehingga apabila seseorang melakukan proses komunikasi maka harus 




Berdasarkan pendapat yang sudah tertera di atas, dapat disimpulkan 
bahwa seseorang yang mampu menggunakan keterampilan komunikasi antar 
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pribadi yang baik. Maka seseorang tersebut tidak akan kesulitan dalam 
melakukan komunikasi antar pribadi dengan orang lain. Dan seseorang yang 
memiliki keterampilan komunikasi antar pribadi adalah orang yang mampu 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaannya secara cepat dan tepat, mampu 
memberikan dan menerima dukungan dari orang lain, bisa saling memahami 
satu sama lain, dan mampu memecahkan konflik yang terjadi antara dirinya 
dan orang lain. 
6. Komponen-komponen Komunikasi Antar Pribadi 
Komponen-komponen komunikasi antar pribadi adalah: 
a. Komunikasi antar pribadi melibatkan paling sedikit dua orang; 
 Pada hakekatnya setiap manusia suka berkomunikasi dengan manusia 
lain, karena itu setiap orang selalu berusaha agar mereka lebih dekat satu 
sama lain. Faktor kedekatan atau proximity bisa menyatakan dua orang 
yang memiliki hubungan yang erat. Kedekatan antar pribadi itulah yang 
menyebabkan seseorang bisa dan mampu menyatakan pendapat-
pendapatnya dengan bebas dan terbuka. Kebebasan dan keterbukaan akan 
mempengaruhi berbagai variasi pesan baik verbal maupun non verbal. 
b. Pesan 
 Antara komunikator disini peserta didik melakukan komunikasi 
dengan orang lain dimana mereka saling bertukar pesan. Mereka juga 






 Ada dua saluran/media untuk komunikasi antar pribadi diantaranya 
adalah: 
1. Saluran suara dalam wujud pendengaran; 
2. Saluran cahaya untuk penglihatan dapat dirasakan, dipegang dan 
diraba; 
d. Gangguan 
 Gangguan dapat mengacaukan makna dalam penyampaian pesan 
komunikasi, ada 3 macam gangguan: 
1. Eksternal 
Faktor fisik biasanya mempengaruhi komunikasi, misalnya deru 
kendaraan, cahaya silau, suara musik yang terlampau; 
2. Internal 
Faktor internal pada diri komunikator dan komunikan, misalnya 
kurang pendengaran atau tidak bisa berbicara dengan benar (Gagap) 
dan mengalami gangguan jiwa (Gila); 
3. Sematik 
Faktor bahasa pada diri peserta komunikasi yang mengalami 
kesulitan dalam memaknai pesan komunikasi yang dikirimkan, 
misalnya budaya yang berbeda; 
e. Umpan balik 
 Umpan balik adalah pemberian tanggapan terhadap pesan yang 
dikirimkan dengan suatu makna tertentu. Jadi umpan balik mengartikan 
38 
 
bahwa pesan sudah diterima, didengar atau diketahui maknanya. Umpan 
balik disampaikan secara verbal dan nonverbal, dan fungsinya adalah 
memahami pesan yang dikirimkan apakah diterima, ditolak atau 
dikoreksi. 
f. Konteks 
 Konteks adalah suatu keadaan atau suasana yang bersifat fisik, 
historis dan psikologis tepat terjadinya, artinya komunikasi tidak terjadi 
dalam ruang hampa sosial. Konteks memiliki empat dimensi: 
1. Fisik yaitu tempat/lingkungan dimana komunikasi dilakukan; 
2. Sosial yaitu status dan para peserta komunikasi; 
3. Psikologis yaitu dorongan, kebutuhan motivasi, sikap dan lain-lain  
 yang mempengaruhi komunikasi; 
4. Temporal yaitu kapan komunikasi dilakukan; 32 
Dilihat dari komponen-komponen di atas, maka komunikasi antar pribadi 
yaitu sebuah proses pengiriman dan penerimaan pesan antar peserta didik 
dengan peserta didik lainnya yang akan menghasilkan suatu umpan balik. 
Umpan balik merupakan bagian dari komponen komunikasi antar pribadi 
akan berhubungan dengan bebrapa komponen-komponen yang lainnya yang 
terdapat di dalamnya.  
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C. Layanan Bimbingan Kelompok  
1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok 
Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk mencegah 
berkembangnya masalah atau kesulitan pada diri konseli. Isi kegiatan 
bimbingan kelompok terdiri atas penyampaian informasi yang berkenaan 
dengan masalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan masalah sosial yang 
tidak disajikan dalam bentuk pelajaran.
33
 Layanan bimbingan kelompok 
adalah layanan bimbingan yang memungkinkan sejumlah peserta didik yang 
secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari narasumber tertentu 
(terutama dari pembimbing atau konselor) yang berguna untuk menunjang 
kehidupan sehari-hari baik individu maupun sebagai pelajar, anggota 




Dengan demikian dapat diartikan bahwa, bimbingan kelompok secara 
tidak langsung mampu mengasah kemampuan setiap peserta didik dalam 
melakukan komunikan antar pribadi, karena di dalam bimbingan kelompok 
peserta didik secara bersama-sama membahas masalah-masalah yang terjadi 
di sekitar lingkungannya, sehingga membantu peserta didik untuk bisa 
membuat keputusannya sendiri dan berani mengungkapkan pendapatnya 
serta berkomunikasi secara langsung dengan orang lain. 
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Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok. Bimbingan kelompok yang baik adalah apabila dalam 
kelompok tersebut diwarnai oleh semangat tinggi, dinamis, hubungan yang 
harmonis, kerjasama yang baik dan mantap, serta saling mempercayai 
diantara aggota-anggotanya. Kelompok yang seperti itu akan terujud apabila 
para anggota saling bersikap sebagai kawan, menghargai, mengerti, dan 
menerima tujuan bersama secara positif, setia pada kelompok, serta mau 
bekerja keras dan berkorban untuk kelompok.
35
 
Menurut Sukardi Layanan bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 
memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 
narasumber (terutama guru pembimbing) yang bermanfaat untuk kehidupan 
sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga 
dan masyarakat. 
Dari beberapa pengertiaan bimbingan kelompok di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa layanan bimbingan kelompok adalah suatu upaya 
pemberian layanan yang berupa bantuan kepada individu melalui kelompok 
untuk bisa mendapatkan informasi agar bisa mengambil keputusan yang 
tepat serta untuk bisa memahami dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungan 
di sekitarnya. 
2. Tujuan Bimbingan Kelompok  
Kesusksesan apakah layanan bimbingan dan konseling kelompok 
berjalan dengan baik sangat di pengaruhi oleh sejauh mana tujuan yang akan 
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di capai dalam layanan bimbingan dan kelompok tersebut diselenggarakan. 
Tujuan dalam bimbingan kelompok terdapat tujuan umum dan tujuan 
khusus. 
a. Tujuan Umum 
Tujuan umum dari layanan bimbingan kelompok adalah    
berkembangnya sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi 
anggota kelompok. Selain tujuan tersebut yaitu untuk mengentaskan 
masalah siswa dengan memanfaatkan dinamika kelompok 
b. Tujuan Khusus 
Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik umum 
yang telah ditentukan oleh pemimpin kelompok. Secara khusus 
bimbingan kelompok bertujuan untuk: 
1. Melatih untuk mengemukakan pendapat dihadapan anggotanya; 
2. Melatih peserta didik dapat bersikap terbuka didalam kelompok; 
3. Melatih peserta didik untuk dapat membina keakraban bersama 
anggota dalam kelompok khususnya dan teman di luar kelompok 
pada umumnya; 
4. Melatih peserta didik untuk dapat mengendalikan diri dalam 
kegiatan kelompok; 
5. Melatih peserta didik untuk dapat bersikap tenggang rasa dan 
bertoleransi dengan orang lain; 
6. Melatih peserta didik memperoleh keterampilan sosial; 
42 
 
7. Membantu peserta didik mengenali dan memahami dirinya dalam 
hubungannya  orang lain; 
8. Melatih peserta didik untuk mengadakan kerja sama dalam situasi 
kelompok dan dapat menumbuhkan daya kreatif peserta didik.
36
 
3. Kegunaan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok mempunyai kegunaan yang sangat mendasar 
dan dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Tenaga pembimbing masih sangat terbatas dan jumlah peserta didik 
yang perlu dibimbing begitu banyak sehingga pelayanan bimbingan 
secara perorangan tidak akan merata; 
b. Melalui bimbingan kelompok, murid dilatih untuk menghadapi suatu 
tugas bersama atau memecahakan suatu masalah bersama. dengan 
demikian, sedikit banyak di didik untuk hidup bersama. hal tersebut 
akan dibutuhkan semasa hidupnya; 
c. Dalam mendiskusikan sesuatu secara bersama, peserta didik didorong 
untuk berani menggunakan pendapat dan menghargai pendapat orang 
lain. Selain itu, beberapa peserta didik akan lebih berani membicarakan 
kesukarannya dengan penyuluh setelah mereka mengerti bahwa teman-
temannya juga mengalami kesukaran tersebut; 
d. Banyak informasi yang dibutuhkan oleh peserta didik dapat diberiakan 
secara kelompok dan cara tersebut lebih ekonomis; 
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e. Melalui bimbingan kelompok, beberapa peserta didik menjadi lebih 
sadar bahwa mereka sebaiknya menghadap penyuluh untuk 
mendapatkan bimbingan secara mendalam;  
f. Melalui bimbingan kelompok, seorang ahli bimbingan yang baru saja 
diangkat dapat memperkenalkan diri dan berusaha mendapat 
kepercayaan dari peserta didik.
37
 
4. Keuntungan Menggunakan Metode Pendekatan Bimbingan Kelompok 
Di dalam pengunaan layanan bimbingan kelompok tentunya memiliki 
beberapa keuntungannya yang dapat diperoleh, yaitu sebagai berikut: 
a. Anak bermasalah dapat mengenal dirinya melalui teman-teman 
kelompoknya. Anak dapat membandingkan potensi dirinya dengan 
yang lain. Anak di bantu yang lain dalam menemukan dirinya dan 
sebaliknya, anak dapat membantu kawannya untuk menemukan dirinya; 
b. Melalui kelompok, sikap-sikap positif anak dapat dikembangkan seperti 
toleransi, saling menghargai, kerjasama, tanggung jawab, disiplin, 
kreativitas, dan sikap-sikap kelompok lainnya; 
c. Melalui kelompok dapat dihilangkan beban-beban moril seperti malu, 
penakut, dan sifat-sifat egoistis, agresif, manja dan sebagainya; 
d. Melalui kelompok, dapat dihilangkan ketegangan-ketegangan emosi, 
konflik-konflik, kekecewaan, curiga-mencurigai, iri hati dan 
sebagainya; 
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e. Melalui kelompok, dapat dikembangkan gairah hidup dalam melakukan 
tugas-tugas, suka menolong, disiplin, dan sikap-sikap sosialnya.
38
 
5. Prinsip-prinsip Pendekatan Bimbingan Kelompok 
Seorang pembimbing biasanya memilih pendekatan kelompok karena 
seorang pembimbing mengerti akan latar belakang kebutuhan-kebutuhan 
jiwa seorang anak sehingga dapat menciptakan suasana kelompok yang 
akan menunjang pemenuhan kebutuhan-kebutuhan seorang anak, yaitu 
antara lain: 
a. Kebutuhan primer, yaitu makan, minum, bernafas, beristirahat dan 
sebagainya; 
b. Kebutuhan sosial, seperti kebutuhan kasih sayang, pujian, penghargaan, 
terikat pada, atau menjadi bagian dari bantuan orang lain; 
c. Kebutuhan akan perasaan memadu (integrasi) harmonis, seimbang akan 
kebutuhan individual dan sosial, yang bersifat kodrati.
39
 
6. Dasar-dasar Bimbingan Kelompok 
Dasar-dsar bimbingan kelompok merupakan salah satu bentuk usaha 
pemberian bantuan kepada orang-orang yang mengalami masalah. Melalui 
dinamika kehidupan kelompok mampu tegak sebagai perorangan yang 
sedang mengembangkan kediriannya dalam hubungannya dengan orang 
lain. Tiap-tiap individu hendaknya mampu mewujudkan kediriannya secara 
penuh dengan selalu mengingat kepentingan orang lain. 
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Dalam bimbingan kelompok, terdapat dua jenis kelompok yang dapat 
di kembangkan, yaitu kelompok bebas dan kelompok tugas. Anggota-
anggota kelompok bebas memasuki kelompok tanpa persiapan tertentu dan 
kehidupan kelompok tersebut memang sama sekali tidak disiapkan 
sebelumnya. Sedangkan kelompok tugas adalah, kelompok yang 
mengikatkan dirinya dengan tugas yang ingin diselesaikannya. Dalam 




7. Asas-asas Dalam Bimbingan Kelompok 
Dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok terdapat asar-asas 
yang diperlukan agar layanan bimbingan kelompok dapat berjalan sesuai 
dengan yang di rencanakan.  
Asas-asas yang di gunakan dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, 
antara lain yaitu: 
a. Asas keterbukaan yaitu, para anggota bebas dan terbuka mengemukakan 
pendapat, ide, saran, tentang apa saja yang yang dirasakan dan 
dipikirkannya tanpa adanya rasa malu dan ragu-ragu; 
b. Asas kesukarelaan yaitu, semua anggota atau peserta didik dapat 
menampilkan diri secara spontan tanpa malu atau dipaksa oleh teman lain 
atau pemimpin kelompok; 
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c. Asas kegiatan yaitu, partisipasi semua anggota kelompok dalam 
mengemukakaan pendapat sehingga cepat tercapainya tujuan bimbingan 
kelompok; 
d. Asas kenormatifan yaitu, semua yang dibicarakan dalam kelompok tidak 
boleh bertentangan dengan norma-norma dan kebiasaan yang berlaku 
dan; 
e. Asas kerahasiaan yaitu, semua anggota  yang hadir  harus menyimpan 
dan merahasiakan informasi apa yang dibahas dalam kelompok, terutama 
hal-hal yang tidak layak diketahui orang lain. Asas kerahasiaan termasuk 
asas terakhir karena topik (pokok bahasan) permasalahan dalam 
bimbingan kelompok bersifat umum.
41
 
8. Perbedaan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah layanan bimbingan yang memungkinkan 
sejumlah peserta didik yang secara bersama-sama memperoleh berbagai 
bahan dari narasumber tertentu yang berguna untuk menunjang kehidupan 
sehari-hari individu sebagai pelajar, anggota keluarga, masyarakat serta 
untuk pertimbangan dan pengambilan keputusan.
42
 Didalam bimbingan 
kelompok kegiatan yang diberikan adalah sebuah layanan informasi, dimana 
para anggota kelompok menerima informasi untuk mencapai sutu tujuan, 
infomasi yang diberikan oleh ketua kelompok digunakan untuk menyusun 
renacana dan membuat suatu keputusan sesuai dengan informasi yang 
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diberikan. Ketua kelompok atau pemimpin kelompok sendiri didalam 
bimbingan kelompok adalah bisa guru, konselor, atau narasumber lain yang 
dipilih oleh sekolah atau yang dipilih oleh peserta didik. 
Sedangkan konseling kelompok pada dasarnya adalah layanan 
konseling individu atau perorangan yang dilaksanakan didalam suasana 
kelompok. Konseling kelompok merupakan layanan yang memungkinkan 
peserta didik masing-masing anggota kelompok memperoleh kesempatan 
untuk pembahasan dan pengentasan permasalhan pribadi melalui dinamika 
kelompok, jadi konseling kelompok adalah upaya konselor dalam 
membantu memecahkan masalah masalah pribadi yang dialami oleh 
masing-masing anggota kelompok.
43
 Didalam  layanan konseling kelompok 
memliki tujuan yaitu untuk memecahkan masalah-masalah yang dialami 
oleh para anggota kelompok, dimana para anggota kelompok diharapkan 
dapat mengemukakan suatu pendapat dalam dinamika interaksi sosial yang 
terjadi di dalam kelompok secara terbuka, akrab, dan hangat, konseling 
kelompok juga dapat berjalan dengan dipimpin oleh satu orang konselor 
atau bisa lebih. 
Dari pembahasan diatas dapat dilihat dengan jelas perbedaan antara 
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Perbedaan Antara Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok 
 
Aspek Bimbingan Kelompok Konseling Kelompok 
1. Jumlah anggota 
Tidak terlalu dibatasi, 
dapat sampai 60-80 orang 
Terbatas, 5-10 orang 
2. Kondisi  dan 
karakteristik 
anggota 
Relatif Homogen Hendaknya homogen, 
dapat pula heterogen 
terbatas 
3. Tujuan yang 
ingin dicapai 
Penguasaan informasi 
untuk tujuan yang lebih 
luas 






Konselor atau narasumber Konselor 
5. Peranan anggota Menerima informasi untuk 










bahan   untuk 
pemecahan 
masalah 
6. Suasana interaksi a. Menolong atau 
dialog terbatas 
b. Dangkal 








7. Sifat isi 
pembicara 
Tidak rahasia Rahasia 
8. Frekuensi kegiatan Kegiatan berakhir 
apabila informasi telah 
disampaikan 
Kegiatan berkembang 










D. Teknik Simulation Games 
1. Pengertian Teknik Simulation Games 
Simulasi games merupakan salah satu bentuk permainan sebagai cara 
belajar yang menyenangkan. Simulasi merupakan gabungan antara teknik 
bermain peranan dengan teknik diskusi. Dalam permainan simulasi ini, para 
pemain berkelompok dan berkompetisi untuk mencapai tujuan tertentu 
dengan mentaati peraturan yang telah disepakati bersama.
45
 
Penggunaan teknik permainan dalam kegiatan bimbingan dan konseling 
mempunyai banyak fungsi selain lebih dapat memfokuskan kegiatan 
bimbingan kelompok terhadap tujuan yang ingin di capai, juga dapat 
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membangun suasana dalam kegiatan bimbingan dan konseling lebih 
bergairah dan tidak cepat membuat siswa jenuh mengikutinya.
46
 Menurut 
Devito menyatakan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik simulasi 
games salah satu tujuan lazim yang harus dicapai dalam komunikasi 
interpersonal adalah bermain. 
Dari beberpada penjelasan di atas dapat disimpulkan bawha teknik 
simulation games adalah, suatu teknik permainan yang dimainakan oleh 
beberapa orang dalam kelompok dengan tujuan tertentu yang dengan 
mentaati peraturan yang telah disepakati bersama, teknik ini juga dilakukan 
untuk membangun suasana kelompok agar tidak monoton dan 
membosankan. Kegiatan bermain ini sendiri akan memberikan pengalaman 
bagi peserta didik karena peserta didik akan mendapatkan pengalaman yang 
terjadi di lingkungan sekitarnya. 
2. Tujuan Teknik Simulation Games 
Setiap metode atau teknik tentunya memiliki tujuannya tertentu yang 
ingin dicapai , teknik simulation games sendiri memiliki tujuan, yaitu antara 
lain: 
a. Membantu siswa dalam menerapkan keterampilan untuk membuat 
keputusan dan dalam menyelesaikan masalah. 
b. Membantu siswa untuk mengembangkan kemampuan dalam berinteraksi 
antar sesama manusia. 
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c. Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk menerapkan tentang 
berbagai prinsip dan teori. 




3. Tahapan dalam Teknik Simulation Games 
Pengunaan teknik simulation games dapat berjalan dengan baik karena 
adanya suatu tahapan. Berikut langkah-langkah implementatif untuk 
mewujudkan permainan simulasi pada bimbingan kelompok: 
Tabel 3 
Tahapan dan Langkah-langkah Dalam Melaksakan Teknik Simulation Games  
 
No Tahapan Langkah-Langkah 
1. 
Cara membuat permainan 
simulation games 
1. Meneliti masalah yang banyak dialami 
anak; 
2. Merumuskan tujuan yang ingin dicapai 
dengan permainan itu; 
3. Membuat daftar sumber-sumber yang 
dapat di pakai untuk membantu 
menyelesaikan topik yang akan 
digarap; 
4. Memilih situasi dalam kehidupan 
sebenarnya yang ada kaitannya dengan 
kehidupan peserta didik; 
5. Membuat model atau skenario dari 
sesuatu yang sudah di pilih; 
6. Identifikasi siapa saja dan berapa orang 
yang akan terlibat dalam permainan 
tersebut; 




1. Fasilitator, yaitu individu yang 
bertugas memimpin permainan 
simulasi. Dalam kegiatan bimbingan 
kelompok yang menjadi fasilitator 
ialah konselor, guru, atau wali kelas; 
2. Penulis, bertugas mencatat segala 
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sesuatu yang terjadi selama permainan 
simulasi berlangsung; 
3. Pemain, yaitu individu-individu yang 
memegang tanda bermain dan 
menjawab serta mendiskusikan pesan-
pesan permainan simulasi 
4. Pemegang peran, yaitu individu yang 
berperan sebagai tokoh yang ada dalam 
skenario permainan; 
5. Penonton, yaitu mereka yang ikut 
menyaksikan permainan simulasi dan 
berhak mengemukakan pendapat, 
menjawab pertanyaan, dan ikut 
berdiskusi. 
Sumber: Data Dokumentasi Guru Bimbingan dan Konseling  
di SMP Negeri 1 Kotabumi 
 
4. Macam-Macam Simulation 
Dilihat dari segi bentuk dan jenisnya, simulation games atau 
permainan simulasi ini dapat mengambil bentuk di antaranya seperti : 
a. Sosiodrama merupakan dramatisasi dari berbagai persoalan yang dapat 
timbul dalam pergaulan dengan orang lain, termasuk konflik yang 
sering dialami dalam pergaulan sosial. Teknik sosiodrama merupakan 
teknik dengan cara mempertunjukan kepada siswa tentang masalah-
masalah sosial yang sering terjadi. Cara yang dilakukan yaitu dengan 
mempertunjukan kepada siswa masalah bimbingan hubungan sosial 




b. Psikodrama  adalah permainan peranan yang dilakukan, dimaksudkan 
agar individu yang bersangkutan memperoleh insight atau pemahaman 
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yang lebih baik tentang dirinya, dapat menemukan self concept. 
Psikodrama digunakan untuk maksud terapi. Masalah yang diperankan 
adalah perihal emosional yang lebih mendalam yang dialami seseorang. 
Misalnya, memerankan orang yang sedang sedih atau gembira.  
c. Role playing adalah permainan peranan yang dilakukan untuk 
mengkreasi kembali peristiwa-peristiwa sejarah masa lampau, 
mengkreasi kemungkinan-kemungkinan masa depan dan mengekspos 
kejadian-kejadian masa kini. Siswa bertindak menggambarkan kembali 
tindakan orang lain, sehingga dia memperoleh pemahaman yang lebih 
baik tentang pribadi dan motivasi yang mendorong tingkah lakunya. 
d. Peer teaching adalah latihan atau praktik mengajar. yang menjadi 
muridnya adalah temannnya sendiri. Tujuannya untuk memperoleh 
keterampilan dalam mengajar. Secara teknis siswa berperan sebagai 
guru yang menjelaskan materi pada siswa. Siswa tersebut adalah 
temannya sendiri. 
e. Simulasi game adalah permainan bersaing untuk mencapai tujuan 
tertentu dengan menaati peraturan-peraturan yang ditetapkan. 
Contohnya: bermain monopoli, catur, sepak bola, see our feet, bola 
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E. Pengunaan Layanan Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan    
Komunikasi Antar Pribadi 
Komunikasi antar pribadi sendiri merupakan suatu proses kegiatan 
manusia satu dengan manusia lainnya yang saling bertukar informasi, 
pengetahuan,serta pikirannya. 
Johnson dalam Supratiknya, untuk mencapai hal-hal tersebut diatas, 
komunikator hendaknya memerhatikan hal-hal yang tepat menjadikan 
komunikasi antar pribadi berhasil dengan baik sesuai dengan yang diharapkan 
diantaranya adalah harus saling memahami dengan lawan bicara, mampu 
mengkomunikasikan pikiran dan perasaan secara tepat dan jelas, kemampuan 
saling menerima dan saling memberi dukungan atau saling menolong, serta 
mampu memecahkan konflik dan bentuk- bentuk masalah antar pribadi yang 
mungkin muncul dalam komunikasi dengan orang lain. 
Maka komunikasi antar pribadi adalah suatu hal yang penting dalam hidup 
peserta didik, baik itu di dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun di dalam 
lingkungan masyarakat. Lingkungan sekolah sendiri adalah lingkungan yang 
paling banyak digunakan oleh peserta didik dalam melakukan suatu aktifitas 
komunikasi yang dilakukan antara dirinya dengan orang lain, seperti teman 
sebayanya, guru-guru, maupun masyarakat lain yang ada di sekitar lingkungan 
sekolah. 
Sedangkan menurut George M. Gasda dalam Prayitno, mengemukakan 
bahwa bimbingan kelompok di sekolah merupakan: 
“kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk membantu mereka 
menyusun rencana dan keputusan yang tepat. Bimbingan kelompok adalah 
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diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat personal, 
vokasional, dan sosial. Kegiatan dalam bimbingan kelompok dikatakan 





Dengan layanan bimbingan kelompok ini maka peserta didik akan dapat 
dengan mudah memanfaatkan dinamika-dinamika di dalam kelompok 
semaksimal mungkin agar dapat memecahkan suatu permasalahan yang sedang 
dihadapinya. Melalui dinamika kelompok ini juga semua anggota kelompok 
diharapkan bisa memperoleh infomasi-informasi yang dibahas bersama-sama, 
serta pengalaman yang nantinya bisa peserta didik kembangkan sesuai dengan 
tugas perkembangan masing-masing individu. 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bahwa keterampilan 
komunikasi antar pribadi peserta didik dapat ditingkatkan melalui suatu layanan 
bimbingan dan konseling yaitu layanan bimbingan kelompok, karena pada 
layanan bimbingan kelompok peserta didik diharapkan bisa memberikan 
pendapatnya, berbicara di depan kelompok, dapat menghargai pendapat orang 
lain, yang berarti layanan bimbingan kelompok ini akan dapat memudahkan 
peserta didik bersosialisasi dengan orang lain. 
F. Penelitian Yang Relevan 
1. Gaby Yohardini, Khairul Bariyyah, Romia Hari Susanti, “Efektifitas 
Bimbingan Kelompok dengan Teknik Simulasi untuk Meningkatkan 
Kemampuan Komunikasi Interpersonal Siswa Kelas X SMA Al-Rifa’ie 
Gondanglegi” 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan dari bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi dalam meningkatkan kemampuan 
komunikasi interpersonal peserta didik kelas X. Hasil penelitian tersebut 
bahwa layanan bimbingan kelompok dengan teknik simulasi dapat diterima 
dan efektif dalam upaya meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal 
siswa kelas X di SMA Al-Rifa’ie Gondanglegi. 
Persamaan dari uraian jurnal diatas dengan penelitian yang akan diteliti 
oleh penulis yaitu sama – sama membahas tentang upaya peningkatkan 
komunikasi interpersonal atau antr pribadi peserta didik melalui bimbingan 
kelompok dengan teknik simulasi. Sedangkan yang menjadi perbedaan antara 
penelitian ini dengan penelitian yang disebutkan adalah, jika pada penelitian 
terdahulu yang telah disebut menggunakan metode kuantitafif, sedangkan 
untuk penelitian yang akan diteliti oleh penulis menggunakan metode 
kualitatif. 
2. Evi Susanti, “Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Diskusi Dalam Meningkatkan Komunikasi Antar Pribadi Pesaeta Didik  
Kelas XI IPS 1 SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung T/A 2016/2017” 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh 
layanan bimbingan kelompok dengan teknik diskusi dalam meningkatkan 
komunikasi antar pribadi siswa. Hasil penelitian tersebut bahwa 
bimbinganKelompok dengan teknik diskusi dapat berpengaruh dalam 
meningkatkan keterampilan komunikasi antar pribadi peserta didik kelas XI 
IPS 1 SMA AL-Azhar 3 Bandar Lampung. 
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Persamaan dan perbedaan dari uraian skripsi di atas antara penelitian 
sebelumnya dengan yang penulis lakukan yaitu persamaannya sama-sama 
membahas tentang peningkatan komunikasi antar pribadi peserta didik. 
Sedangkan perbedaannya yaitu saudari Evi menggunakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi sementara penulis menggunakan layanan 
bimbingan kelompok dengan teknik simulation games untuk meningkatkan 
komunikasi antar pribadi peserta didik. 
G. Kerangka Berpikir 
 Kerangka berfikir merupakan sintesis tentang hubungan antara dua variabel 
yang disusun dari berbagai teori yang telah dideskripsikan.
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 Kerangka berfikir di 
dalam peneliatan ini adalah suatu upaya guru bimbingan dan konseling dalam 
meningkatkan komunikasi antar peserta didik kelas VII di SMP NEGERI1 
Kotabumi dengan suatu layanan bimbingan kelompok,  diharpakan mampu 
membantu setiap peserta didik untuk mengembangkan kemampuan 
komunikasinya agar mencapai perubahan yang positif secara optimal di dalam 
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Karena peserta didik yang memiliki 
kemampuan komunikasi dengan baik maka akan dengan mudah bersosialisasi 
dengan orang banyak yang tentunya juga akan mempengaruhi proses belajar di 
dalam lingkungan sekolah, serta perkembangan dirinya di dalam masyarakat luar. 
Berikut dibawah ini adalah kerangka berfikir di dalam peneitian yang peneulis 
lakukan. 
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